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ABSTRACT

Eggs are one of the easiest foods to process and contain animal protein. In research conducted by Khoirunisa in 2019,
it was found that several bacterial contaminants were found in free-range chicken eggs: Salmonella sp 252 colonies/g,
Enterobactericeae 102 colonies/g, and coliform bacteria 502 colonies/g. These bacteria cause infections that can
cause diarrhea and gastroenteritis in humans. For medicinal purposes, free-range chicken eggs are often eaten raw,
they are believed to increase stamina and vitality, but people do not know whether there is contamination in them.
Based on the problem formulation above, the aim of this research is to find out whether Salmonella sp was found in
free-range chicken eggs purchased at Panorama Market, Bengkulu City in 2024. This research uses descriptive
qualitative data analysis, with a Salmonella culture test using SCB media. Twenty samples were identified using the
Purposive Sampling technique, which is a technique with the criteria that the egg is slightly cracked, and the shell
still contains chicken droppings. The results showed that twenty samples showed negative results for Salmonella.
Thus, eggs sold at the Panorama Market in Bengkulu City do not contain Salmonella sp.
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ABSTRAK

Telur adalah salah satu makanan yang paling mudah diolah dan mengandung protein hewani. eberapa cemaran
bakteri ditemukan di dalam telur ayam kampung Salmonella sp 252 koloni/g, Enterobactericeae 102 koloni/g, dan
bakteri coliform 50 koloni/g. Bakteri tersebut menyebabkan infeksi yang dapat menyebabkan diare dan gastreoteritis
pada manusia. Untuk tujuan pengobatan, telur ayam kampung sering dimakan secara mentah, dipercaya
meningkatkan stamina dan vitalitas, tetapi orang tidak tahu apakah ada kontaminasi di dalamnya.tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah Salmonella sp ditemukan pada telur ayam kampung yang dibeli di Pasar
Panorama Kota Bengkulu pada tahun 2024. Penelitian ini menggunakan analisis data Kualitatif Deskriptif, dengan
Uji kultur Salmonella menggunakan media SCB. Dua puluh sampel yang diidentifikasi dengan teknik pengambilan
Purposive Sampling, yaitu suatu teknik dengan kriteria yaitu telur sedikit retak,dan cangkang masih terdapat kotoran
ayam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua puluh sampel menunjukkan hasil negatif Salmonella. Dengan
demikian, telur yang dijual di Pasar Panorama Kota Bengkulu tidak mengandung Salmonella sp. sehingga pembelian
telur di pasar Panorama bisa direkomendasikan sebagai salah satu tempat yang aman bagi masyarakat.

Kata Kunci: Salmonella sp, Telur ayam kampung
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PENDAHULUAN

Telur adalah salah satu makanan yang paling mudah diolah dan mengandung protein hewani.
Telur ayam kampung dan telur ayam negeri adalah dua jenis telur ayam yang paling banyak
dikonsumsi orang. Telur ayam kampung berasal dari unggas ayam kampung. Ayam kampung
adalah ayam yang hanya dibesarkan hanya dengan makanan alami seperti dedak, jagung,
serangga, biji-bijian, dan beras. Mereka tumbuh lebih lama dan sehat tanpa bahan kimia (Fatayati

etal., 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khoirunisa tahun 2019, menemukan bahwa beberapa
cemaran bakteri ditemukan di dalam telur ayam kampung Salmonella 25% koloni/g,
enterobactericeae 102 koloni/g dan bakteri Coliform 502 koloni/g. Bakteri-bakteri ini menyebabkan
infeksi yang menyebabkan diare dan gastroenteritis pada manusia. Telur ayam kampung mentah

sering dimanfaatkan Masyarakat untuk pengobatan (Titik dan Suliati, 2021).

Jika dibandingkan dengan telur ayam ras, telur ayam kampung memiliki beberapa keuntungan
dibandingkan dengan telur ayam ras. Unggas ayam kampung mengandung zat makanan yang
sangat dibutuhkan tubuh manusia seperti protein, asam amino yang lengkap, lemak, vitamin, dan
mineral, serta memiliki daya cerna yang tinggi oleh karena itu orang lebih suka makan telur ayam
kampung mentah dengan madu daripada telur ayam ras karena khasiat kesehatannnya (Ariyana et

al., 2021).

Mikroorganisme seperti Salmonella sp, Escherechia coli, pseudomonas,dan Staphylococcus
aureus dapat mencemari telur. Bakteri perusak di dalam dan di luar telur dapat menyebabkan
pencemaran mikroba pada telur. Kerusakan telur disebabkan oleh bakteri yang masuk ke dalam

telur saat telur berada di dalam atau diluar induknya. Bakteri masuk ke dalam tubuh saat telur
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dalam tubuh induknya karena induknya menderita salmonellosis, yang menyebabkan telur
mengandung bakteri Salmonella sp. Bakteri masuk ke dalam telur setelah telur berada di dalam
induknya dapat disebabkan oleh kotoran, tanah, kandang, atau bahan yang mengandung bakteri

perusak yang menempel pada keraba (Fatayati et al., 2023).

Salmonella sp adalah bakteri gram negatif yang bersifat patogen dan termasuk anggota family
Enterobacteriaceae yang menimbulkan foodborne disease (Fajar et al., 2018). Faktor lain yang
menyebabkan kontaminasi bakteri pada telur adalah bahwa mikroorganisme dapat masuk ke kulit
telur melalui pori-pori yang ada di permukaannya. Di sisi lain karena kondisi lingkungan yang
tidak bersih selama proses penjualan telur. Begitu juga saat telur di masak seringkali tidak di
bersihkan dan telur setangah matang atau tidak matang sempurna (Momani et al,. 2018). Bakteri
masuk ke dalam telur melalui faktor internal atau secara vertikal mengenakan bakteri pada telur
dari induk ayam yang terinfeki. Cemaran bakteri melalui faktor eksternal mengenakan bakteri pada

telur dari ayam yang tidak sehat (Polen et al., 2018).

Sampai saat ini, Salmonellosis masih menjadi masalah besar. Ini karena penjangkitan
salmonella sering terjadi pada media makanan yang tidak higienis dan orang biasanya tidak
menyadarinya. Menurut data World Health Organization (WHO) 2021 didapatkan jumlah
penderita diare pada anak-anak, menyumbang sekitar 9% dari seluruh kematian anak di bawah
usia 5 tahun diseluruh dunia. Hal ini berarti ada lebih dari 1.200 anak kecil meninggal setiap hari,
atau sekitar 444.000 anak per tahun, meskipun tersedia layanan kesehatan sederhana dengan solusi

obat.

Dibandingkan dengan typhoid salmonella, non-thypoid Salmonella adalah bakteri yang paling

sering menyebabkan penyakit yang berhubungan dengan makanan pada manusia. Ini adalah
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bakteri ynag bertanggung jawab atas tingkat morbiditas dan mortalitas yang lebih tinggi. Dua
serotipe Salmonella yang paling penting adalah Salmonella enteretidis dan Salmonella
thypimurium, yang ditularkan dari hewan ke manusia di sebagian besar dunia (Zelpina dan Noor,
2020). Makanan mengkonsumsi yang terkontaminasi bisa menyebabkan penularan penyakit
melalui makanan. Salah satu hal yang dapat terkontaminasi adalah tingkat higienitas yang rendah.
Faktor lingungan juga dapat mempengaruhi proses kontaminasi seperti melalui air, tanah, dan

udara (Muna dan Khairi, 2020).

Berdasarkan hasil survei pasar besar di Kota Bengkulu yaitu Pasar Panorama 20 penjual, Pasar
Minggul2 penjual dan Pasar Pagar Dewa 10 penjual telur yang dan yang paling banyak sejumlah
20 penjual telur ayam kampung yaitu terdapat di Pasar Panorama. Pasar panorama berada di Kota
Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Ini adalah salah satu pasar tradisional terbesar di Kota dan tetap
aktif sepanjang hari. Telur ayam kampung dan ayam ras dijual di Pasar Panorama. Berdasaran latar
belakang, Peneliti ingin melakukan “Identifikasi Bakteri Salmonella sp Pada Telur Ayam

Kampung Di Pasar panorama Kota Bengkulu’

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menampilkan analisis data kualitatif deskriptif dalam bentuk gambar atau foto
dan uraian deskripsi. Analisis data deskriptif adalah teknik analisis yang digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan seadanya tanpa ada
maksud membuat generalisasi dari hasil penelitian. Bakteri ini diindetifikasi menggunkan SCB
Agar dan memeriksa Salmonella sp. pada sampel telur ayam kampung yang dibeli di Pasar

Panorama Kota Bengkulu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Tabel 1. Hasil Penelitian Identifikasi Bakteri Salmonella sp. Pada Telur Ayam

Kampung Yang Dijual Dipasar Panorama Kota Bengkulu

Hasil Pemeriksaan Bakteri Salmonellasp  Frekuensi Persentase (%)

Positif Salmonella Sp 0 0%
Negatif Salmonella Sp 20 100%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 20 sampel yang diperiksa tidak

ditemukan sampel yang terkontaminasi bakteri Salmonella sp.
B. Pembahasan

Identifikasi bakteri Salmonella sp. Pada telur ayam kampung dilakukan di
Laboratorium Poltekkes Kemenkes Bengkulu dengan pengambilan sampel dipasar
Panorama Kota Bengkulu. 20 sampel telur ayam kampung bagian kuningnya diambil lalu
dikocok menggunakan batang pengaduk yang telah disterilisasi dan ditanam di media
penyubur (SCB selama 24 jam di inkubasi pada suhu 37 °C, Semua sampel menunjukkan
adanya kekeruhan di media SCB lalu dilanjutkan penanaman media SSA dan di inkubasi
selama 24 jam pada suhu 37 °C, pada media tersebut, koloni tumbuh, dan pewarnaan gram
dilakukan untuk menemukan bakteri gram negatif. Ini menunjukkan bahwa koloni yang
tumbuh tersebut tidak mengandung Bakteri Salmonella sp karena Salmonella adalah satu
anggota dari family Enterobacteriaceae. Tmepat tinggal utamanya adalh di saluran
pencernaan manusiadan hewan. Salmonella sp biasanya ditemukan pada makananan yang

mengandung protein tinggi. Uji biokimia dilakukan untuk memastikan bahwa bakteri yang
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tumbuh adalah Salmonella sp. Hasil uji indol, urea, SIM, glukosa, sukrosa, sorbiat,
malonat, dan simons citrate menunjukkan hasil positif (+) Salmonella sp adalah TSIA.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa tidak ditemukan adanya bakteri
Salmonella sp. Faktor penyebab tidak ditemukan adanya bakteri Salmonella Sp pada 20
sampel telur ayam, karena penanganan terhadap masa simpan telur sesuai dengan standar
SNI yaitu tidak melebihi batas maksimal yaitu satu minggu, kemudian kondisi tempat
penyimpanan telur bersih dan ditata dengan rapi agar tidak terjadinya kerusakan pada telur
sebelum dikonsumsi oleh konsumen, faktor lainnya yaitu pedagang memperhatikan
kondisi telur sebelum dijual yaitu dengan memisahkan antara telur yang kulitnya retak atau
rusak dengan telur yang baik. Selain itu, telur memiliki perlindungan fisik pada kerabang

telur, yang mencegah mikroba masuk dengan cepat (Armah et al., 2021).

Gambar 1. Kondisi Telur

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsiar tahun 2020
didapatkan melalui pemeriksaan Laboratorium yang melibatkan tahap pre-enrichment,
selective enrichment, isolasi, dan identifikasi. Sampel telur 15 butir yang diambil secara

acak dari penjual semuanya menunjikka hasil Salmonella negatif (Syamsiar et al., 2020).
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Selain itu, penelitian dilakukan oleh Velina pada tahun 2019 menunjukkan bahwa
Salmonella sp tidak ditemukan (Syamsiar et al., 2020).
Penelitian ini serupa juga dengan yang dilakukan Satria pada tahun 2021 menunjukkan
negatif pada 25 mL, yang merupakan batas maksimum yang ditetapkan pleh SNI 7388:2009.
Salmonella sp bakteri tidak ditemukan. Beberapa faktor ini termasuk manajemen kandang yang
cukup baik; proses pemerahan yang higienis dengan memperhatikan kandang sebelum
pemerahan; dan peternak atau pemerah yang memperhatikan kebersihan lingkungan sekitar
kandang (Satria et al., 2021).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan Bakteri
Salmonella Sp Pada Telur Ayam Kampung Yang Dijual Di Pasar Panorama Kota Bengkulu.
UCAPAN TERIMKASIH
Terima kasih kepada semua pedangan telur ayam kampung di Pasar Panorama Kota
Bengkulu yang telah memberikan sedikit informasi tentang tata cara bagaimana penyimpanan
telur ayam. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Laboratorium Jurusan Analis
Kesehatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu, serta semua teman dan rekan yang telah memberikan

dukungan dan bantuan selama proses ini berlangsung.
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